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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kimia belut sawah asap
dalam bentuk utuh maupun butterfly yang terlebih dahulu dilakukan penggaraman dengan
berbagai kosentrasi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok non faktorial
dengan kelompok yaitu bentuk preparasi belut (utuh dan butterfly) dan perlakuan yaitu
kosentrasi garam (0; 2,5; 5; 7,5; dan 10%). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan
perendaman belut sebelum pengasapan berpengaruh nyata terhadap rendemen belut
asap, kadar air, lemak, abu dan garam, namun berpengaruh tidak nyata terhadap kadar
protein belut asap. Rendemen belut asap berkisar antara 26,09-39,34%, kadar air 14,86-
32,87%, protein 47,36-28,03%, lemak 1,58-3,04%, abu 5,82-7,01% dan garam 0,61-6,95%.
Belut sawah asap bentuk utuh mempunyai kandungan gizi protein dan lemak lebih tinggi
dibandingkan belut asap bentuk butterfly. Semakin tinggi kosentrasi garam yang digunakan
pada perendaman sebelum pengasapan menyebabkan semakin menurunnya kadar protein
dan lemak pada belut sawah asap.

Kata kunci: belut sawah, karakteristik kimia

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Belut sawah merupakan salah satu komoditi hasilperikanan yang cepat
mengalami kemunduran mutu. Hal ini disebabkan karena kandungan air yang
cukup tinggi pada daging belut (50-58%) serta kandungan zat gizi lainnya yaitu
protein (14%) dan lemak (27%). Kondisi ini menyebabkan daging belut menjadi
tempat yang bernutrisi tinggi untuk perkembangan mikroorganisme, sehingga
dalam kondisi segar (fresh) apabila diletakan pada kondisi terbuka pada suhu
ruang, daging belut akan cepat membusuk.

Tingginya kandungan protein dan lemak serta mineral yang ada pada
daging belut, menyebabkan rasa yang gurih dan enak. Namun bentuk belut
yang menyerupai ular menyebabkan sebagian kalangan enggan
mengkonsumsi  belut. Berdasarkan hal tersebut perlu dipertimbnagkan
diversifikasi produk dari belut yang dapat merubah bentuk fisik belut sehingga
bisa diterima oleh semua kalangan masyarakat.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pengasapan belut
yang terlebih dahulu dilakukan preparasi bahan baku. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi kemiripan bentuk belut dengan ular. Perubahan bentuk preparasi
bahan baku sebelum dilakukan pengasapan tentunya akan berpengaruh
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terhadap kecepatan pengasapan yang akan mempengaruhi karakteristik bess
asap yang dihasilkan terutama komposisi kimia (gizi)nya. Selain =
perendaman belut dengan kosentrasi garam tertentu sebelum dilakusas
pengasapan akan memberikan citarasa, kondisi fisik dan daya awet belut asas
Cita rasa, kondisi fisik dan daya awet belut berhubungan erat dengan komposs
kimia (gizi) daging belut asap. Hal inilah yang menjadi pengkajian utama daiam
penelitian ini. Apakah perendaman daging belut dalam kosentrasi garam yamg
berbeda berpengaruh terhadap komposisi kimia daging belut asap dengas
preparasi bentuk yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah unts
memperoleh karakteristik kimia belut sawah asap dengan perlakuan perbedaar
kosentrasi larutan garam dalam perendalaman sebelum pengasapan.

METODE PENELITIAN
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adala®
Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial dengan kelompok yaitu bentus
preparasi bahan (utuh dan butterfly) dan periakuan yaitu perbedaan kosentras:
larutan garam untuk perendaman belut (0%; 2,5%; 5%; 7,5%; dan 10%).

Cara Kerja
Proses pembuatan belut asap adalah: Daging belut yang telah disiangi (bentus
utuh dan butterfly) ditimbang kemudian direndam dalam larutan garam sesua
perlakuan selama 20 menit, dan ditiriskan. Setelah itu dilakukan pengasapan
pada suhu 50-60C selama 8 jam. Setiap 30 menit dilakukan
pemindahan/pembalikan daging belut agar panas dan asap yang diterima
merata. Setelah 8 jam akan dihasilkan belut asap
A. Parameter
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah rendemen belut asap.
kadar air, kadar protein, kadar lemak, kadar abu (AOAC, 1995), dan
kadar garam (Soedarmadiji et al., 1997).
B. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analisis Sidik ragam
(ANSIRA) dan bila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji beda
nyata jujur (BNJ) (Gomez dan Gomez, 1995).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen Belut Asap

Rendemen belut asap dihitung untuk menentukan pengurangan bobot
yang disebabkan oleh pengasapan dan pengaruh perendaman belut dalam
larutan garam sebelum pengasapan. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-
rata rendemen belut asap bentuk utuh adalah 35,42% sedangkan pada bentuk
butterfly 31,18%.
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Gambar 1. Rendemen belut sawah asap

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perbedaan bentuk
preparasi bahan berpengaruh nyata terhadap rendemen belut sawah asap. Ini
menunjukan bahwa adanya pengaruh bentuk terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi rendemen belut asap, diantaranya yaitu luas penampang bahan.
Semakin luas penampangbahan, makapenguapan air semakin cepat (Nathanael,
2010). Belut asap bentuk butterfly mempunyai penampang lebih luas
dibandingkan dengan bentuk utuh sehingga asap panas lebih banyak mengenai
bahan dibandingkan bentuk utuh. Sehingga penguapan air akan berjalan lebih
cepat dan lebih banyak.

Semakin tinggi kosentrasi garém yang digunakan untuk perendaman
menyebabkan semakin besar rendemen belut sawah asap. Hal ini disebabkan
oleh 2 faktor yaitu penambahan kosentrasi garam menyebabkan masuknya
molekul-molekul garam kedalam daging belut dan kedua adanya garam yang
higroskopis menyebabkan air lebih sulit terlepas dari bahan (belut) pada saat
dilakukan pengasapan/pemanasan.
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Kadar Air

Kadar air belut sawah asap berhubungan erat dengan rendemen bews
sawah asap. Rata-rata kadar air pada belut sawah asap bentuk utuh yatu
28,89% dan bentuk butterfly 20,78%.
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Gambar 2. Kadar Air Belut Sawah Asap

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa kosentrasi larutan garam
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap kadar air belut sawah asap, begitu
pula dengan bentuk preparasi belut. Hal ini disebabkan karena pertama sifat

garam yang higroskopis dapat lebih menahan air dibandingkan dengan tanpa
garam (Saksono, 2002). Kedua preparasi belut bentuk butterfly mempunyai

permukaan lebih luas dibandingkan dengan bentuk utuh sehingga panas yang
diterima lebih besar dan air lebih cepat menguap.

Kadar Protein

Protein merupakan komponen gizi utama pada produk perikanan. Protes

merupakan zat kimia terbesar kedua setelah air pada produk perikanan segar
Adanya penguapan air selama proses pengasapan menyebabkan kandungam
protein pada belut asap meningkat. Kadar protein pada belut sawah asap dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kadar Protein belut sawah asap

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa kadar protein belut sawah sapa
bentuk butterfly berkisar antara 47,36-65,28%. Sedangkan pada bentuk utuh
berkisar antara 77,63-78,03%. Secara statistik yang menggunakan uji analisis

sidik ragam menunjukan bahwa kosentrasi garam yang berbeda berpengaruh

tidak nyata terhadap kadar protein belut sawah asap, namun perbedaan bentuk

menunjukan perbedaan yang nyata. Hal ini menunjukan bahwa faktor terbesar

yang mempengaruhi kandungan protein adalah seberapa besar panas yang

diterima oleh daging belut pada saat pengasapan sehingga semakin luas

penampang (bentuk butterfly) semakin banyak panas yang diterima. Adanya

panas yang lebih tinggi menyebabkan semakin banyak protein yang dirombak.

Hal ini berakibat pada kerusakan kandungan protein sehingga mengurangi

kandungan protein pada bahan (Wahyudi, 2010).

Kadar Lemak

Kadar lemak belut sawah asap berkisar antara 1,58-3,03 pada bentuk
butterfly dan 1,99-3,04% pada belut asap bentuk utuh. Rata-rata kadar lemak

pada belut sawah asap bentuk utuh lebih tinggi (2,58%) dibandingkan belut asap
bentuk butterfly (2,28%). Kandungan lemak pada belut sawah asap

selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kadar Lemak belut sawah asap
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa kosentrasi garam yang
berbeda, berpengaruh nyata terhadap kadar lemak belut sawah asap. Semakin
tinggi kosentrasi garam yang digunakan menyebabkan kadar lemak semakin
menurun. Hal ini disebabkan karena adanya molekul-molekul garam yang masuk
ke dalam daging belut menyebabkan lemak keluar dari jaringan daging sehingga
kandungannya semakin meurun.

Kadar Garam
Nilai kadar garam belut sawah asap ditentukan oleh seberapa banyak

molekul garam yang masuk/terserap kedalam daging belut. Kadar garam belut
sawah asap dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kadar Garam Belut Sawah Asap
Kadar garam belut sawah asap berkisar antara 0.95-6.95%. Uji statistik
menunjukan bahwa kosentrasi garam berpengaruh nyata terhadap kadar garam
belut sawah asap. Semakin tinggi kosentrasi garam yang digunakan,
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menyebabkan kadar garam belut sawah asap semakin tinggi. Tingginya
kosentrasi menyebabkan molekul-molekul garam yang masuk ke dalam daging
belut semakin banyak. Selain itu bentuk preparasi belut juga mempengaruhi
kadar garam. Pada belut asap bentuk butterfly memiliki kadar garam lebih tinggi
dibandingkan dengan bentuk utuh. Hal ini disebabkan oleh luas permukaan belut
bentuk butterfly lebih besar dibandingkan bentuk utuh, sehingga molekul-molekul
garam yang masuk lebih banyak.

Kadar Abu

Kadar abu pada bahan makanan menunjukan kandungan mineral yang
terkandung di dalamnya. Kadar abu pada belut sawah asap berkisar antara 5,82
-16.57 pada belut utuh dan 7.01-1 6.61 pada belut asap bentuk butterfly. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Kadar Abu belut sawah asap
Dari Gambar 5 dapat dilihat bahwa kadar abu pada belut asap dengan
perlakuan penggaraman bentuk butterfly lebih besar dibandingkan dengan
bentuk utuh. Hal ini berhubungan erat dengan daya serap garam kedalam daging
belut bentuk butterfly lebih besar dibandingkan bentuk utuh. Dengan luas
permukaan lebih lebar menyebabkan molekul garam lebih banyak yang masuk
ke dalam daging belut. Semakin banyak

KESIMPULAN
Perendaman daging belut sebelum pengasapan berpengaruh nyata
terhadap rendemen, kadar air, lemak, abu, dan garam namun berpengaruh tidak
nyata terhadap kadar protein. Semakin tinggi kosentrasi garam yang digunakan,
semakin menurunkan jumlah protein dan lemak pada belut sawah asap.
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Peresapan garam pada belut asap bentuk butterfly lebih banyak dibandmgeas
dengan bentuk utuh sehingga lebih berpengaruh terhadap kandungan kimia a=
belut sawah asap.
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